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 Abstrak 

Salah satu jenis plafon yang sering dijumpai saat ini pada bangunan komersial 
adalah gybsum board. Perlahan-lahan plafon rumah yang terbuat langsung dari 
kayu usuk dan dan tripleks mulai berkurang dan secara umum tukang-tukang 
lokal di daerah Oetalu, Penfui Timur, Kabupaten Kupang belum terampil 
memasang plafon gybsum bahkan belum tau mengerjakannya. Yang sering 
terjadi adalah pekerjaan plafon gybsum dikerjakan oleh tukang-tukang asing 
yang berasal dari Jawa maupun Sulawesi. Ini menjadi salah satu problem besar 
bagi pemberdayaan dan pengembangan keterampilan tukang lokal. Selain 
problem tersebut di atas, untuk menjadi tukang profesional dalam konstruksi 
harus tersertifikasi oleh badan sertifikasi dan dinas pekerjaan umum. Kualifikasi 
tukang plafon gybsum berada pada kelas/jenjang 3 dan klasifikasinya adalah 
tukang plafon gybsum dengan nomor TA013. Kepemilikan sertifikasi kompetensi 
tukang merupakan kewajiban bagi pekerja konstruksi sebagaimana diatur 
dalam Undang-undang Jasa Konstruksi. Kegiatan pelatihan ini dimulai dari 
survey pendahuluan untuk mengidentifikasi anggota/peserta pelatihan yang 
memiliki latar belakang pendidikan minim dan tidak punya pengalaman 
mengerjakan plafon gybsum. Setelah itu dilakukan kegiatan pelatihan berpua 
ceramah dan pelatihan praktis selama tiga hari yang dimulai dari pembelian 
material, perakitan rangka baja dan pemasangan papan gybsum dan diakhiri 
dengan finishing. Hasil dari kegiatan pelatihan ini yakni peserta pelatihan dalam 
hal ini anggota kelompok tukang lokal yang terampil untuk pekerjaan plafon 
gybsum dan siap menjadi pekerja tukang plafon gybsum, siap mengikuti uji 
sertifikasi tukang yang diselenggarakan oleh badan asosiasi atau dinas 
pekerjaan umum. Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara 

signifikan pada tukang lokal pada pekerjaan pemasangan plafon gybsum. 

Abstract 

One type of ceiling often found in commercial buildings today is gypsum board. 
Slowly, the ceiling of the house made directly from wooden ribs and plywood began 
to decrease, and in general, local artisans in the Oetalu area, East Penfui, Kupang 
Regency, are not yet skilled in installing gypsum ceilings and do not even know 
how to do it. What often happens is that foreign artisans from Java or Sulawesi do 
gypsum ceiling work. This is a problems for empowering and developing local 
artisans' skills. In addition to the problems mentioned above, to become a 
professional artisan in construction, you must be certified by a certification body 
and the public works department. The qualifications of gypsum ceiling artisans are 
at class/level 3, and their classification is gypsum ceiling artisans with the number 
TA013. Ownership of a craftsman's competency certification is an obligation for 
construction workers as regulated in the Construction Services Law. After that, a 
training activity was carried out with lectures and practical training for three days, 
starting from purchasing materials, assembling steel frames, and installing gypsum 
boards, and ending with finishing. The results of this training activity are that the 
training participants, in this case, members of the local artisans group, are skilled 
in gypsum ceiling work and are ready to become gypsum ceiling workers, ready to 
take the craftsman certification test organized by the association or public works 
department. There was a significant increase in knowledge and skills among local 
artisans in gypsum ceiling installation work. 
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PENDAHULUAN 

Industri konstruksi mengalami pertumbuhan signifikan sekitar 30% selama sepuluh tahun terakhir. Pertumbuhan itu 

menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap pelaku industri sangat meningkat. Sektor konstruksi menempati posisi ketiga 

sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia sepanjang satu dekade belakangan dengan kontribusi 0,51 % 

setelah sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan. Kontribusi sektor konstruksi bagi pembentukan produk 

domestik bruto (PDB) juga cukup signifikan yakni 10,38%.[1] Sejalan dengan hal itu, peningkatan teknologi dan pengunaan 

material, metode pekerjaan dan tren pembangunan juga ikut maju [2]. Berdasarkan data Desa Penfui Timur tahun 2022, 

presentasi matapencaharian masyarakat Desa adalah sebagai berikut : Petani Desa sekitar 24,60%, Wiraswasta sebesar 

8,24% dan PNS sebesar 5,37%. Ini artinya sekitar 50,29% adalah matapencaharian lain penduduk desa ini termasuk buruh 

[3] dan tukang. Kelompok tukang di Oetalu yang berada di wilayah Desa Penfui Timur adalah kelompok masyarakat yang 

ikut terdampak peningkatan pembangunan yakni pembangunan rumah, kos-kosan maupun perumahan dan bangunan 

lainnya seiring berkembangnya area pendidikan (pembangunan kampus, sekolah menengah maupun sekolah dasar) di 

wilayah tersebut [4]. MSalah satu problem yang dialami oleh kelompok tukang ini adalah kurangnya pengalaman 

pekerjaan plafon gybsum, dan tidak memiliki sertifikat tukang plafon gybsum. Akibatnya banyak pekerjaan plafon gybsumpada 

wilayah tersebut dikerjakan oleh tukang-tukang ‘asing’[5]. Perubahan elemen bangunan komersil seperti plafon dan elemen 

bangunan lainnya menunjukkan perkembangan dalam industri konstruksi [6]. Ada banyak pertimbangan dengan adanya 

perubahan-perubahan ini. Pertimbangan dari aspek estetik, aspek mutu maupun aspek lainnya. Perkembangan inilah yang 

membuat tukang lokal kurang cepat dalam beradaptasi sehingga owner bangunan sering menggunakan tukang-tukang 

‘asing’. Dominasi tukang asing pada bangunan komersil menjadi problem besar bagi tukang lokal. Kesempatan kerja 

makin sempit dan keterbatasan keterampilan makin meluas [7]. Problem selanjutnya datang dari internal tukang lokal. 

Kelompok tukang di Oetalu rata-rata hanya memiliki kemampuan menjadi tukang ‘kasar’ yang hanya bisa mengerjakan 

pekerjaan elemen struktur utama seperti pondasi, tembok dan atap. Tetapi pekerjaan-pekeerjaan yang membutuhkan 

keterampilan khusus seperti pekerjaan plafon gybsummaupun pekerjaan interior lainnya belum bisa dikerjakan. Oleh karena 

itu, kelompok tukang di wilayah tersebut juga menyadari akan pentingnya pelatihan ini. Tukang-tukang ini juga tidak 

memiliki sertifikat kompetensi yang menjadi syarat utama menjadi seorang tukang pada perusahaan maupun pada 

pekerjaan konstruksi formal lainnya. Permasalahan prioritas yang terdiri terjadi pada masyarakat produktif dalam hal ini 

kelompok tukang bangunan antara lain permasalahan ekonomi, permasalahan kesempatan kerja, kurang pengetahuan 

dan keterampilan untuk pekerjaan bangunan khusus pada elemen bangunan yang membutuhkan keterampilan khusus, 

kurangnya pengalaman, dan tidak pernah mengikuti pelatihan dimanapun. Survey dan diskusi pendahuluan dengan 

ketua kelompok yang juga berprofesi sebagai tukang bangunan yang berada di Oetalu Penfui Timur menerangkan bahwa 

pelatihan pekerjaan plafon gybsumsangat penting dan dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan tukang lokal. Hal 

yang sama juga disampaikan oleh peserta pelatihan yang telah melakukan pelatihan. Kegitan pelatihan ini dilakukan 

dengan mendatangkan tukang plafon gybsumprofesional yang bersertifikat sebagai pelatih pekerjaan. Tujuannya untuk 

meningkatkan atau memampukan kelompok tukang lokal bisa mengerjakan plafon gybsum. Tujuan lainnya adalah 

memudahkan tukang lokal peserta pelatihan untuk mendapatkan sertifikat kompetensi kerja sebagai tukang plafon gybsum. 

Salah satu solusi yang ditawarkan adalah melakukan pelatihan pemasangan plafon gybsumsecara komperhensif dengan 

mendatangkan beberapa tukang ahli yang bersertifikat. Pelatihan ini akan dilakukan terpusat pada rumah salah satu 

tukang yang belum ada plafon gybsumdi rumahnya. Pelatihan sekaligus pemasangan plafon gybsumdi salah satu ruangan 

rumah tersebut. 
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METODE 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan di Oetalu, Desa Penfui Timur, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur pada kelompok 

tukang lokal. Alasan pemilihan peserta pelatihan di tempat ini karena mayoritas matapencaharian masyarakat disini adalah 

buruh dan tukang bangunan. Selain itu alasan lain sudah diulas terlebih dahulu di latar belakang /pendahuluan. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan Pelatihan Tukang Lokal. 

 

Metode pelaksanaan dapat diuraikan dalam beberapa tahapan sebagai berikut : Sebelum kegiatan pelatihan dilakukan, 

sudah dilakukan survey pendahuluan yakni menemui beberapa orang tukang dan mendiskusikan permasalahan yang 

terjadi dan salah satu yang menjadi permasalahan adalah kurang terampil dan kompeten dalam pekerjaan plafon 

gybsum[8][9]. 

1. Persiapan material (Seluruh komponen material plafon gybsum); 

2. Pretest dilakukan dengan tes tulis dan tes praktikal. Tes tulis menyangkut metode pekerjaan plafon gybsumdan teknologi 

materialnya. Sedangkan tes praktikal adalah tes perakitan baja ringan untuk plafon dan pemasangan papan gybsum. 

3. Penyampaian materi singkat (Penjelasan umum mengenai plafon gybsum, fungsi dan gambaran umum). 

4. Mendatangkan tukang ahli plafon gybsumyang bersertifikat PUPR. 

5. Kegitan praktik pelatihan di salah satu rumah kelompok tukang dengan memasang plafon gybsumpada salah satu 

ruangan yang belum di plafon. 

6. Posttest dengan ujian tertulis dan tes praktikal (mengulang kembali materi tes pada pretest). 

7. Pengukuran keberhasilan dengan cara membandingkan hasil pretest dengan postest. 

8. Pelatihan pemasaran atau promosi sederhana melalui media sosial (tik tok, instagram, facebook dll). 

9. Semua kelompok tukang (18 orang sesuai survey awal) harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan praktik pelatihan. 

Memastikan bahwa setiap tukang yang mengikuti pelatihan bisa mandiri memasang plafon gybsumdan siap menerima 

permintaan pekerjaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi dan Survey Pendahuluan 

Sebelum kegiatan pelatihan dimulai, observasi dan survey pendahuluan dilakukan untuk mengidentifikasi mata 

pencaharian masyarakat, kebutuhan akan mata pencaharian dan jumlah masyarakat yang memiliki kebutuhan tersebut. 

Dari hasil identifikasi diperoleh mayoritas matapencaharian di daerah Oetalu adalah tukang, namun tukang-tukang ini 

bukanlah tukang terampil dan tidak memiliki sertifikat. Dari hasil wawancara dengan beberapa tukang tentang plafon 
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gybsumternyata semua tukang dalam kelompok tukang tersebut belum bisa mengerjakan plafon gybsum. Kegiatan survey 

pendahuluan juga menghasilkan beberapa kesepakatan yaitu persiapan material, kesepakatan akan peserta pelatihan, 

waktu pelaksanaan pelatihan yakni di awal bulan mei 2025 dan penentuan ketua kelompok tukang yang membantu 

mengkoordinasikan peserta pelatihan plafon gybsum. 

Penyiapan Bahan Pelaksanaan Pelatihan 

Papan gybsum 120 cm x 240 cm sebanyak 4 buah. Cat warna putih sebanyak 10 kg. Paku dengan sekrup, pisau cutter, 

meteran/alat ukur, besi hollow, gunting seng, water pass, bor, lem, semen putih perekat dan komponen material pendukung 

lainnya untuk pemasangan plafon gybsum. Gambar dibawah ini merupakan material komponen utama dan komponen 

pendukung plafon gybsum. Yang dimaksud dengan komponen utama adalah material utama yang tidak bisa di gantikan 

dengan material lainnya. Sedangkan komponen pendukung adalah material pendukung yang memiliki opsi pengganti. 

 

 
Gambar 2. Persiapan Material Plafon gybsum. 

 

Pelatihan Praktis Pekerjaan Plafon gybsum 

Pelatihan yang diberikan oleh tim PKM kepada kelompok tukang-tukang bangunan berupa bimbingan dan latihan teknik 

merangkai rangka baja plafon sampai pemasangan papan gybsum dan finishing [10]. Berawal dari penyampaian materi 

singkat mengenai komponen material penyusunan plafon gybsum, harga material dan metode pelaksanaan pekerjaan plafon 

gybsum. Setelah itu diikuti dengan pelatihan oleh tukang terlatih secara praktis dimulai dari penyusunan rangka baja yang 

dirakit dan dibor supaya menyatu dengan tembok dan atap. Kemudian papan gybsum direkatkan dengan baja yang sudah 

dirakit dalam satu ruangan. Perekatan papan gybsum juga menggunakan bor dan sekrup. Antara sisi papan gybsum di 

sambung menggunakan lem dan semen putih. Kemudian finishingnya adalah pengecatan dan pemasangan lis sebagai 

material pendukung plafon sekaligus sebagai komponen interior. Gambar dibawah ini merupakan dokumentasi pekerjaan 

plafon gybsumyang ada dalam beberapa fase/tahapan pekerjaan seperti perakitan rangka baja dan papan gybsum terpasang. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan Praktids Pekerjaan Plafon gybsum. 

 

                                           

       

Pendampingan praktis 
perakitan rangka baja oleh 

tukang bersertifikat 

Bentuk plafon terpasang 
sebelum finishing 
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Evaluasi Keberhasilan Program 

Untuk mengukur perkembangan peserta pelatihan, tim PKM melakukan evaluasi keberhasilan program. Peserta diukur 

dengan memberikan tes pengetahuan dasar dan tes praktikal. Tes pengetahuan dasar dengan form pertanyaan mengenai 

Material apa saja yang digunakan untuk pekerjaan plafon gybsumdan metode kerja (tahapan pelaksanaan) pekerjaan plafon 

gybsum. Kemudian tes praktikal yakni tes menggunakan alat seperti bor untuk merakit rangka baja dan memasang papan 

gybsum. Dari kedua jenis tes ini memberikan hasil pada tes pengetahuan dasar sebesar 50% yakni sebagian peserta 

mengetahui dan memahami material penyusun dan metode kerja plafon gybsum sedangkan tes praktikal (pelaksanaan), 

semua peserta belum bisa melakukannya. Setelah kegiatan pelatihan selesai dilakukan post test. Post tes dilakukan dengan 

dua cara yaitu test tulis, tes wawancara dan tes praktikal. Tes tulis dilakukan dengan memberikan centang pada opsi 

jawaban yang sudah disediakan. Tes wawancara dengan menguji kembali pengetahuan peserta mengenai material 

penyusun plafon gybsumdan metode pelaksanan. Sedangkan tes praktikal adalah menguji kembali peserta dengan 

membiarkan peserta merakit rangka baja penyusun plafon sekaligus memasang papan plafon gybsumpada rangka baja 

tersebut. Penilaian dilakukan dengan skala 0-100 baik untuk pretest maupun posttest. Nilai 81-100 termasuk dalam kategori 

sangat mahir, nilai 66-80 termasuk dalam kategori mahir, nilai 51-65 termasuk dalam kategori cukup mahir, nilai 35-50 

termasuk dalam kategori kurang mahir, serta nilai 0-34 termasuk dalam kategori tidak mahir[11][12]. Tabel di bawah ini 

(Tabel 1) menunjukkan bahwa nilai tertinggi dari pre test atau tes sebelum kegiatan pelatihan adalah tes tulis. Ini 

dikarenakan peserta sering melihat, mendengar dari tukang-tukang lain bahkan ikut menjadi buruh kasar dalam pekerjaan 

plafon gybsum. Tetapi secara detail pekerjaan dan pengenalan metode dan material belum begitu mumpuni. Nilai terendah 

saat pretest adalah nilai praktikal rangka baja. Ini dikarenakan semua tukang selama ini hanya menjadi buruh atau pekerja 

dan tidak pernah mencoba menggunakan bor untuk merakit rangka baja. Nilai terkecil saat posttest adalah nilai tes tulis. 

Sedangkan nilai-nilai lainnya sudah cukup baik. Nilai-nilai praktikal sudah masuk dalam kategori mahir. 

 

Tabel I. Evaluasi Keberhasilan Kegiatan. 

No Kegiatan Rata-rata Pre-
Test 

Rata-rata 
Post-Test 

Peningkatan 

1 Tes Tulis (Metode dan Material) 54,02 84,97 30,95 

2 Tes Wawancara 44,08 90 45,92 

 Tes Praktikal 

 Perakitan Rangka Baja Plafon 20 86 66 

 Pemasangan Papan Gybsum 32 83 51 

 Finishing 48 96 48 

Rata-rata 39,62 87,99 48,37 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan pretest menunjukkan nilai tukang peserta pelatihan dengan rata-rata 39,62 yang berarti masuk dalam kategori 

kurang mahir. Tetapi setelah dilakukan pelatihan dan posttest, para peserta mendapat nilai rata-rata 87,99 yang berarti 

masuk dalam kategori sangat mahir. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua peserta pelatihan dalam kegiatan 

pelatihan tukang untuk pekerjaan plafon gybsum ini sudah bisa bekerja menjadi tukang plafon gybsum secara mandiri dan 

siap mengikuti uji sertifikasi tukang untuk menjadi tukang profesional dalam konstruksi harus tersertifikasi oleh badan 

sertifikasi dan dinas pekerjaan umum dengan kualifikasi tukang plafon gybsum berada pada kelas/jenjang 3 dan 

klasifikasinya adalah tukang plafon gybsumdengan nomor TA013. Tujuan akhirnya adalah kepemilikan sertifikasi 

kompetensi tukang yang merupakan kewajiban bagi pekerja konstruksi sebagaimana diatur dalam Undang-undang Jasa 

Konstruksi. [13] Hasil tes yang menunjukkan peningkatan nilai sebesar 48,37 pada tukang peserta pelatihan yakni dari 

kategori kurang mahir sampai sangat mahir. Oleh karena itu kegiatan pelatihan tukang pada pekerjaan plafon 

gybsumdianggap berhasil. Kegiatan pelatihan ini juga menjadi perhatian masyarakat sekitar. Oleh karena itu besar harapan 

masyarakat di Oetalu, Desa Penfui Timur menyampaikan saran agar terus dilakukan kegitan pelatihan tukang ini secara 

rutin di daerah tersebut dengan pelatihan terbaru untuk pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus dan 
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teknologi terbaru. Gambar dibawah merupakan dokumentasi selesainya kegiatan pelatihan dan sebagai bentuk 

terimakasih peserta dengan foto bersama sebagai dokumentasi arsip masing-masing peserta dan pemateri.  

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Pelatih Tukang dan Koordinator Kelompok Tukang. 

 

KESIMPULAN 

Desa Penfui Timur merupakan desa dengan mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai buruh dan tukang. Hampir semua 

tukang lokalnya bukan tukang terlatih atau bersertifikat. Kesenjangan keterampilan sangat jelas terlihat pada tukang-

tukang lokal di daerah Oetalu Desa Penfui Timur. Kegiiatan Pelatihan ini menghasilkan kurang lebih sepuluh tukang lokal 

yang terampil untuk pekerjaan plafon gybsum. Selain terampil dan mandiri, kelompok tukang ini juga sudah memiliki 

pengetahuan secara umum mengenai metode pelaksanaan dan teknologi material yang digunakan untuk pekerjaan plafon 

gybsum. Ini dibuktikan dengan keikutsertaan dalam kegiatan pelatihan dan hasil tes yang menunjukkan kelompok tukang 

ini berada dalam kategori mahir. 
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